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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditank
kesimpulan bahwa klitih di Yogyakarta mencerminkan bentuk ekspresi subkultur remaja yang
tumbuh melalui interaksi sosial dan solidaritas antamngpota kelompok sebaya. Praktik ini
muncul sebagai bentuk pencarian identitas, pengakuan diri, serta rass memiliki di tengah
lemahnya dukungan emosional dan pe:ngnm sosial dari ]mgkung:m keluarpa moupun
nstitus1 pendidikan. Oleh karenn i, Kitih tidak thntthpﬂmm semata sebagal tindakaen
kekerasan, melainkan sebigai samna bagi remajn untuk menegiskan cksistensi serta
memperkuat rasa kebersarmaan melalui simbol, tindakan, dan makna sosial tertentu

Dari sudut pandang interaksionisme simbolik, tindakan klitih dipahami sebagai hasil
dari proses pembentukan makna melalu komunikasi dan ?mﬁﬂ-'d]fm:@ggma kelompok.
Nilai-nilai seperti keberanian, solidaritas, dan loyalitas dibentuk dan w melalui
pengalaman: kqﬂﬂ‘ymg berlangsung secara terus-menerus. Dengan demikian, findakan klitih
memiliki nilat simbolik bagi para pelaku karena berfungsi sebagai cara mereks menegaskan
diri dan memperoleh pengakuan sosial di lingkup kelompok sebaya.

Sementara it melalui lensa kekunssan simbolik Boundiew, kiitih dapat dimaknai
sebagai bentuk strategi simbolik yang digunakan remaja mhmﬁp‘ﬁmhﬁﬁms! sosial
di luar Jmlilmt formal. Ketika akses terhadap modal sosial dﬂ'hﬁpi&ngﬂtﬂmm Termaja
berusaha mmgaiihkmn,lkﬁﬁhm ‘bentuk modal simbolik muh]mqmlns;pmgunsann ruang

publik, serta solidaritas geng yang menjadi sumber dan status sosial dalam
kelompok menckn.

5.2 Saran

Berdosarkan hasil penelitian mengenal &litih sebagai ekspresi subkultur remala di
Yogvekarta, terdapal beberapa saran vang dapat diajukan baik dalam ranah akademis maupun
praktis agar penclitizn ini dapat membenkan manfast yang lebih luas.

Secarn akademis, penelitian ini diharapkan menjadi pijakan bagi studi-studi selanjutnya
yvang menelash lebih mendalam tentang dinamiks subkultur remaja serta solidaritas dalam
kelompok jalanan. Kajian di masa depan dapat memperluas cakupan dengan melibatkan remaja
dari berbagai latar sosial dan wilaysh berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih
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beragam. Pendekatan multidisipliner yang menggabungkan perspektif sosiologi, psikologi
sosial. dan kriminologi juga disarankan agar pemahaman tentang pembentukan identitas,
aksiwedi soutal, serta Bubunimn solidatites. remnan mensadi Jeih memyelarad, Selain i,
pola interaksi serta memperkuat simbol-simbol subkultural yang berkembang di kalangan
remaja urban.

Secara praktis; hasil pmhhnnmldapatmeu;ﬂdlmjukmhaglkehmgn.lmhlgu
pe.udld&nn,pmmuhhdauih.dm m memahami perilaku remaja yang
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